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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attaUntuk mengetahui nilai kuat tekan bata
ringan CLC (Cellular Lightweight Concrete) dengan penambahaadmixture dan Untuk
mengetahui berat dan nilai serapan air bata ri@ja@ (Cellular Lightweight Concrete) dengan
penambaharadmixture. Analisa yang dilakukan terhadap data-data yangraolige dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanagaeih penambahan bahan tambahan
(additive) pada bata ringan jenis CLC. Analisa dalam peaaliini dilakukan dengan metode
statik deskriptif yaitu dengan menganalisa hasihgogian laboratorium yang dibuat dalam
bentuk grafik pengujian kekuatan tekan bata rin@a@ dan serapan air bata ringan CLC. Selain
itu akan dianalisis pula perbedaan kuat tekan @aapan air bata ringan CLC setelah diberi
tambahan bahan tambahadditive).

Kata kunci : Kuat tekan; Berat; Serapan air; Bata ringan Cellular Lightweight Concrete
(CLC)

ABSTRACT

The objectives of this research was to obtain the value of compressive strenght, volume weight
and water absorption of Cellular Lightweight Concrete (CLC) light brick concrete with addition
of admixture. The analysis that had been conducted on the data obtained in this research showed
that effect of adding additive to light brick type CLC with addition of admixture. Research of
this analysis done descriptive statistical method that is by analyzing result of laboratory test
which made in graphical form of compressive strenght test and CLC light water absor ption, Also
analysed in this study were the difference of compressive strength and light water absorption of
CLC with additive.

Keywords : Compressive Strenght; Weight; water absorpsion; Cellular Lightweight Concrete
(CLC)

PENDAHULUAN

Dinding adalah pembentuk utama suatu bangunan ddnnigsi untuk member nilai artistik
pada bangunan itu sendiri. Pembuatan dinding tidd&pas dari salah satu komponen penting
yaitu bata. Dinding yang terbuat dari bata merupasaah satu dinding yang paling disukai.
Namun seiring perkembangan jaman maka di ciptakabia yang kekuatannya melebihi
kekuatan bata merah namun mempunyai berat yandp Iebgan sehingga beban yang
ditumpukan ke balok maupun sloof bisa berkurangaBamgan memberikan jawaban untuk
pembuatan dinding yang mudah dan praktis. Ukuraryayey relatif besar dan berat nya yang
lebih ringan dari bata biasa membuatnya mudah udip&sang di lapangan (B.Goritman dan
R.Irwangsa,2010)

1 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
2 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
8 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
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TINJAUAN PUSTAKA

Bata Ringan Cellular Lightweight Concrete (CLC)

Bata ringan CLC adalah beton selular yang mengataases curing secara alami, CLC adalah
beton konvensional yang mana agregat kasar (Kedighntikan oleh udara, dalam proses nya
menggunakan busa organik yang sangat stabil dak tatla reaksi kimia ketika proses

pencampuran adonan. Foam/busa berfungsi sebagaia meduk membungkus udara

(B.Goritman dan R.Irwangsa,2010). Menurut SNI 08384994 beton ringan adalah beton yang
memakai agregat ringan atau campuran agregat kagan dan pasir alam sebagai pengganti
agregat halus ringan dengan ketentuan tidak boklampaui berat isi maksimum beton 1850
kg/m3.

Karakteristik Bata Ringan

Kuat tekan
P

f = " 1)
Dimana: f = Kuat tekan (N/mr)

P = Gaya tekan maksimum (N)

A = Luas penampang benda uji (Hm
Berat
Di mana : B = Berat benda uji (gram/cin

w = Berat benda uji (gram)

Y, = Volume benda uji (cfi
Penyerapan air

, B-A
Penyerapan air = I x 100% 3)

Di mana : A
B

Berat bata ringan dalam keadaan kering (kg)
Berat bata ringan setelah direndam 24 jam (kg)

METODE PENELITIAN
Langkah-langkah pembuatan benda uji bata ringan sdlfagai berikut :

() Bahan-bahan yang sudah disiapkan, ditimbang bgeas@suai dengan komposisi campuran
yang sudah direncanakan

(i) Memasukkan air dafoam ke dalanmfoam generator lalu memasukkan air ke dalam mixer

(iilMemasukkan semen ke dalam mixer setelah itkutlidengan memasukkan pasir dan semen
ke dalam mixer

(iv) Setelah air, pasir dan semen tercampur merata @maso&m yang sudah di campurkan
dengan air dalam foam generator

(v) Setelah semua campuran merata, campuran diambibitizengkan dalam bekisting dan
dibiarkan mengeras. Pengeringan alami akan menmw&latu kurang lebih 3 hari

(vi)Untuk bata ringan CLC yang menggunakan bahan add#tkan disubstitusikan sebanyak
48,63%; 97,25%; dan 191,52% dari berat semen.
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Hasil pemeriksaan terhadap pasir

Berat jenis kering permukaa®3D) pasir sebesar 2,584 maka agregat yang dipakaaseik
dalam golongan agrerat normal yang berat jenismyara 2,5 - 2,7, sehingga agregat dapat
dipakai untuk beton normal

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengujian Bahan

No. Jenis Pengujian Syarat Hasil Ket.
1. Gradasi Butiran 15-38 3.440
2. Kadar Lumpur Agregat <5% 0.579%
3. Berat Jenis dan Penyerapan Air 25-27 2.584

Agregat Halus

Hasil Pengujian Berat Bata Ringan CLC
Tabel 2. Berat Bata Ringan CLC Normal dengan Penambahan Additon HE dan Master Rheobild

6 Umur 14 Hari
Konsenstrasi
Jenis Additive Perlakuan Penambahan Berat Rata-Rata (kg)
Additive
48.63 2.277
Master Rheobild 6 14 hari
97.25 2.600
48.63 2.576
Additon HE 14 hari 97.25 3.039
191.52 3.255
Normal (tanpa penambahan additive) 14 hari - 2.644

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa txag@n CLC untuk umur 14 hari dengan
penambahamMaster Rheobuild 6 48,63% dan 97,25% dari berat semen dengan berangnas
masing 2,277 kg dan 2,600 kg lebih ringan dari biagan CLC normal dengan berat 2,644 kg,
sedangkan untuk penambahdaster Rheobuild 6 191,52% dari berat semen dengan berat 2,967
kg lebih berat dari bata ringan CLC normal. Batgan CLC umur 14 hari dengan penambahan
Additon HE 48,63% dari berat semen dengan berat 2,576 kg telghn dari bata ringan CLC
normal dengan berat 2,644 kg, sedangkan untukriregan CLC dengan penambahadditon

HE 97,25% dan 191,52% dari berat semen dengan besatgraasing 3,039 kg dan 3,255 kg
lebih berat dari bata ringan CLC normal.

Tabel 3. Berat Bata Ringan CLC Normal dengan penambahan Additon HE dan Master
Rheobuild 6 umur 28 hari

Konsenstrasi
Jenis Additive Perlakuan Penambahan  Berat Rata-Rata (kg)
Additive

48.63 2.350

Master Rheobild 6 28 hari 97.25 2.410
191.52 2.817

48.63 2.533

Additon HE 28 hari 97.25 2.983
191.52 3.223
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Konsenstrasi
Jenis Additive Perlakuan Penambahan Berat Rata-Rata (kg)
Additive
Normal (tanpa penambahan additive) 28 hari - 2.513

Berdasarkan Tabel 3 bata ringan CLC untuk umur a8 dengan penambahawaster
Rheobuild 6 48,63% dan 97,25% dari berat semen dengan beranhgrasising 2,350 kg dan
2,410 kg lebih ringan dari bata ringan CLC normahghn berat 2,513 kg, sedangkan untuk
penambahamMaster Rheobuild 6 191,52% lebih berat dari bata ringan normal denlgarat
2,817 kg. Bata ringan CLC untuk umur 28 hari denganambaharAdditon HE 48,63%;
97,25%; dan 191,52% dari berat semen lebih berabdta ringan CLC normal.

Tabel 4. Hasil Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan Normal

No. Perlakuan (hari) Gaya Tekan Kuat Tekan Kuat Tekan
(N) (MPa) Rerata (MPa)

! 14 45000 2.000
50000 2.222 2.296
60000 2.667

2 28 65000 2.889
60000 2.667 2.741
60000 2.667

Tabel 5. Hasil Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan CLC dengan Penambahan Additon H.E dan
Master Rheobuild 6 umur 14 hari

_ N _ Konsentrasi Gaya Tekan Kuat Tekan Kuat Tekan
Jenis Additive Umur (hari) Penambahan (N) (MPa) Rerata
(%) (MPa)
30000 1.333
48.63 30000 1.333 1.333
30000 1.333
35000 1.556
Additon HE 14 97.25 35000 1.556 1.481
35000 1.556
40000 1.778
191.52 40000 1.778 1.778
40000 1.778
25000 1.111
48.63 30000 1.333 1.259
30000 1.333
Master Rheobild 6 14 25000 —
97.25 25000 1.111 1.111
15000 1.111
25000 1.111
191.52 20000 0.889 1.037
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Konsentrasi Gava Tekan Kuat Tekan Kuat Tekan
Jenis Additive Umur (hari) Penambahan y(N) (MPa) Rerata
(%) (MPa)
25000 1111

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 dapat dilihat batevahasil pengujian kuat tekan rata-rata
yang dilakukan pada bata ringan CLC normal lebiabelari hasil uji kuat tekan rata-rata pada
bata ringan CLC dengan penambahdaster Rheobuild 6 dan bata ringan CLC dengan
penambahardditon HE. Untuk Additive jenis Additon HE umur 14 hari, hasil uji kuat tekan
rata-rata untuk penambahan 48,63% , 97,25% darb2A%ildari berat semen masing-masing
sebesar 1,333 MPa; 1,481 MPa dan 1,778 MPa. Hhaddhih kecil dibandingkan dengan hasil
dari uji kuat tekan rata-rata bata ringan CLC ndroengan umur yang sama 14 hari yaitu
sebesar 2,296 MPa.

Tabel 6. Hasil Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan CLC dengan Penambahan Additon H.E dan
Master Rheobuild 6 umur 28 hari

. " . Konsentrasi Gaya Tekan Kuat Tekan Kuat Tekan
Jenis Additive Umur (hari) Penambahan (N) (MPa) Rerata
(%) (MPa)
35000 1.556
48.63 40000 1.778 1.704
40000 1.778
40000 1.778
Additon HE 28 97.25 45000 2.000 1.926
45000 2.000
50000 2.222
191.52 60000 2.667 2.444
55000 2.444
35000 1.556
48.63 35000 1.556 1.556
35000 1.556
25000 1.111
Master Rheobild 6 28 97.25 30000 1.333 1.185
25000 1.111
15000 0.667
191.52 20000 0.889 0.815
20000 0.889

Berdasarkan Tabel 6 penambah@aiditon HE umur 28 hari sebesar 48,63%; 97,25%; dan
191,52% dari berat semen dengan hasil uji kuantekasing-masing adalah sebesar 1,704 MPa,;
1,906 MPa dan 2,444 MPa. Hasil ini juga lebih keiti uji kuat tekan pada bata ringan CLC
normal umur 28 hari yaitu sebesar 2,741 MPa. Samga jdenganAdditive jenis Master
Rheobuild 6 umur 14 hari untuk penambahan 48,63% , 97,25%184r52% dari berat semen
dengan hasil uji kuat tekan masing-masing adala2&91MPa; 1,111 MPa dan 1,037 MPa lebih
rendah dibandingkan dengan hasil Uji kuat tekaa-rata bata ringan CLC normal umur 14 hari
yaitu sebesar 2,296 MPa. Untuk umur 28 hari penharbdaster Rheobuild 6 sebesar 48,63%,
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97,25%, dan 191,52% dari berat semen dengan ha&liat tekan rata-rata masing — masing
sebesar 1,556 MPa; 1,185 MPa dan 0,815 MPa jati lebdah dari bata ringan CLC normal
yaitu sebesar 2,741 MPa.

Tabel 7. Hasil Pengujian Serapan Air Bata Ringan

Konsentrasi Berat dalam Berat setelah Penverapan Penyerapan
Jenis Umur Penambahan Keadaan Direndam 24 Xir P Air Rata-
No Additive Additive Kering (A) Jam (B) Rata
(hari) (%) (kg) (kg) (%) (%)
2.686 3.013 0.109
1  Bam@Ringan 28 ) 2.671 2.997 0.109 0.115
Normal
2.703 3.101 0.128
2.531 2.661 0.031 0.032
46.83 2.506 2.597 0.035
2.612 2.694 0.030
2.900 3.010 0.037 0.034
2 Additon HE 28 97.25 2.997 3.099 0.033
3.012 3.113 0.032
3.222 3.321 0.030 0.033
191.52 3.157 3.278 0.037
3.257 3.367 0.033
2.219 2.556 0.132 0.114
48.63 2.357 2.563 0.080
2.231 2.567 0.131
2.433 2.789 0.128 0.132
Master
3 Rheobild 6 28 97.25 2.332 2.773 0.159
2.487 2.795 0.110
2.518 3.172 0.206 0.186
191.52
2.643 3.118 0.171
2.579 3.176 0.182

Berdasarkan Tabel 7 serapan air bata ringan CL@aldebih besar dari serapan air bata ringan
CLC dengan penambahauditon HE dan Master Rheobuild 6. Serapan air bata ringan CLC
Normal sebesar 0,155%, lebih besar dari ringan @efgan penambahaidditon HE sebesar
48,63%; 97,25%; dan 191,52% dari berat semen demt@rserapan air masing-masing sebesar
0,032 %, 0,034 % dan 0,033 %. Untuk bata ringa@ @engan penambah&taster Rheobuild

6 sebesar 48,63%, 97,25%, dan 191,52% dari beratrsentai serapan air masing-masing
sebesar 0,114 %, 0,132 % dan 0,186 %. Nilai serapakdditon HE lebih kecil dibandingkan
dengan nilai serapan air bata ringan CLC normdlysebesar 0,115 % sedangkan nilai serapan
air Master Rheobuild 6 dengan penambahan 48,63% dari berat semen mekghasilai
serapan air yang lebih kecil yaitu sebesar 0,114edangkan untuk penambahisiaster
Rheobuild 6 sebesar 97,25% dan 191,52% dari berat semen nglkghanilai serapan air yang
lebih besar dari bata ringan CLC normal.
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Gambar 1 Perbandingan Nilai Uji Kuat Tekan bata ringan CLC Normal, Bata Ringan dengan
Penambahan additiveUmur 14 hari

Berdasarkan Gambar 1 untuk Bata ringan CLC Normalrul4 hari menghasilkan kuat tekan
rata-rata sebesar 2,296 MPa, pada bata ringan @u@ U4 hari dengan penambah@aiditon

HE 48,63% dari berat semen menghasilkan kuat tektairaga sebesar 1,333 MPa, pada
penambahaAdditon HE 97,25% menghasilkan kuat tekan rata-rata rataseftasar 1,481 MPa
dan pada penambahadditon HE 191,52% dari berat semen menghasilkan kuat tekanrata
rata-rata sebesar 1,778 MPa. Dapat dilihat bahlaauji kuat tekan rata-rata bata ringan CLC
normal pada umur 14 hari lebih besar dari pada nji&kuat tekan rata-rata bata ringan CLC
yang ditambahkaAdditon HE sebesar 48,63% , 97,25% dan 191,52% dari beragrs&mtuk
penambahaiMaster Rheobuild 6 48,63%; 97,25%; dan 191,52% dari berat semen Wdhunari
masing-masing menghasilkan nilai uji kuat tekama-rata rata-rata sebesar 1,259 MPa ; 1,111
MPa ; dan 1,037 MPa lebih kecil dari bata ringarCQlengan penambah&dditon HE dan bata
ringan CLC normal. Dari hasil pengamatan pendidi, ini disebabkan karena bata ringan CLC
normal memiliki struktur material yang lebih padiibandingkan dengan bata ringan yang
ditambahkan Additon HE dan Master Rheobuild 6, sehingga bata ringan CLC Normal
menghasilkan kuat tekan rata-rata yang lebih beSafain itu bata ringan CLC yang
ditambahkarAdditon HE danMaster Rheobuild 6 juga memiliki struktur yang mudah keropos
dan pada bata ringan CLC yang ditambahkaster Rheobuild 6 191,52% dari berat semen
umur 14 hari pada saat dilakukan pengujian kuatrtekta-rata benda uji belum kering sebagian
sehingga turut mempengaruhi nilai kuat tekan ratanya.

3.000 2.741

2444
2.000 - 1704 1926
1556
1185
1.000 - 0.815
0.000 - L 1 . .
0

4863, 97,25 191,52
Konsentrasi Penambahan Additive (%)

Kuat Tekan Bata RIngan (Mpa)

M Normal B 4dditon HE Master Rheobuild

Gambar 2 Perbandingan Nilai Uji Kuat Tekan bata ringan CLC Normal, Bata Ringan CLC
dengan Penambahan additive Umur 28 hari

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa haskugt tekan rata-rata bata ringan CLC normal
umur 28 hari lebih besar dari bata ringan CLC dangenambahamdditon HE dan Master
Rheobuild 6. Untuk penambahaAdditon HE 48,63% ; 97,25% dan 191,52% dari berat semen
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menghasilkan nilai kuat tekan rata-rata masing-ngasebesar 1,704 MPa ; 1,926 MPa dan
2,444 MPa lebih kecil dibandingkan dengan bataarn@LC normal yaitu 2,741 MPa. Untuk
bata ringan CLC dengan penambaMaster Rheobuild 6 48,63% dan 97,25% dari berat semen
umur 28 hari menghasilkan nilai uji kuat tekan niatt® masing-masing sebesar 1,556 MPa dan
1,185 MPa lebih kecil dari bata ringan CLC normehglan nilai uji kuat tekan sebesar 2,741
MPa dan penambahdaster Rheobuild 6 191,52% dari berat semen umur 28 hari nilai ugatku
tekan nya sangat rendah yaitu mencapai 0,815 M&gatdilihat juga bahwa umur bata ringan
CLC berpengaruh pada nilai uji kuat tekan rata:-rBda saat umur bata ringan CLC dengan
penambaha/Additon HE 48,63%; 97,25% dan 191,52% dari berat semen udurati dengan
nilai kuat tekan rata-rata masing masing sebe8831VPa; 1,481 MPa dan 1,778 MPa. Nilai uji
kuat tekan rata-rata ini lebih kecil dari pada bhatgan CLC dengan penambahadditon HE
48,63%; 97,25% dan 191,52% dari berat semen umira@i8dengan nilai kuat tekan rata-rata
masing-masing sebesar 1,704 MPa ; 1,926 MPa d4d BJ®a. Sama halnya dengan bata ringan
CLC dengan penambahdmaster Rheobuild 6 48,63% dan 97,25% dari berat semen umur 14
dengan nilai kuat tekan rata-rata masing-masingssebl,259 MPa dan 1,111 lebih kecil dari
bata ringan CLC dengan penambaMaster Rheobuild 6 48,63% dan 97,25% dari berat semen
umur 28 hari dengan nilai uji kuat tekan menjatillebesar dengan nilai uji kuat tekan masing-
masing sebesar 1,556 MPa dan 1,185 MPa. Hal iniumekkan bahwa umur turut
mempengaruhi nilai uji kuat tekan. (Tjokrodimulg)07). Berbeda dengan penambaliiaster
Rheobuild 6 191,52% dari berat semen pada saat umur 14 h&uat tekan rata-ratanya sebesar
1,037 MPa turun pada saat mencapai umur 28 hdu gabesar 0,815 MPa. Hal ini disebabkan
karena pada saat pembuatan benda uji, campurarribgéen CLC yang ditambahkavaster
Rheobuild 6 191,52% dari berat semen menghasilkan banyak deleghudara dan campuran
tiba-tiba menyusut seperti yang terlihat pada Gamdlf, sehingga pada saat pembuatan bata
ringan CLC dengan penambahduaster Rheobuild 6 sebanyak 191,52% dari berat semen
dengan jumlah benda uji 6 buah maka komposisi udtbiiah benda uji dinaikan tiga kali yaitu
setara dengan pembuatan 18 benda uji karena campweagalami penyusutan dan agar bisa
memenuhi bekisting yang telah disiapkan untuk Shkhenda uji. Menurut peneliti hal ini turut
berpengaruh pada turunya nilai kuat tekan untulampd@hanMaster Rheobuild 6 sebanyak
191,52% dari berat semen. Pada saat dilakukanuai tekan pada bata ringan CLC yang
ditambahkanMaster Rheobuild 6 sebanyak 191,52% dari berat semen umur 28 harumen
hasil pengamatan peneliti benda uji tersebut sudaimg seluruhnya namun menjadi sangat
keropos dan mudah hancur pada saat dipegang. Umdmigetahui penyebab dari banyaknya
gelembung udara dan penyusutan campuran bata ridg@npada saat ditambahk&master
Rheobuild 6 sebanyak 191,52% dari berat semen perlu dilakplesielitian lebih lanjut. Dapat
dilihat juga bahwa konsentrasi penambahdditive antaraAdditon HE danMaster Rheobuild 6
pada umur 14 hari (Gambar 4.2) dan 28 hari (Garmlsgr menghasilkan nilai kuat tekan yang
berbanding terbalik. Untukdditon HE semakin banyak konsentraglditive yang ditambahkan
ke dalam campuran bata ringan CLC maka semakint dapaaikan kuat tekan rata-ratanya
sedangkan untulaster Rheobuild 6 semakin banyak konsentraiditive yang ditambahkan
maka nilai kuat tekan yang dihasilkan semakin mamur

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa bata mirigaC umur 14 dengan penambahan
Additon HE 48,63% dari berat semen beratnya lekeilkdari bata ringan CLC normal
sedangkan untuk penambahan 97,25% dan 191,52%etati semen beratnya lebih besar dari
bata ringan CLC normal. Bata ringan CLC umur 14gaenpenambahan Master Rheobuild 6
48,63% dan 97,25% dari berat semen beratnya lebdil klari bata ringan CLC normal
sedangkan untuk penambahan 191,52% dari berat seem@mya lebih besar dari bata ringan
CLC normal.

88

Pah, J. ). S., et.al., “Pengaruh Bahan Tambahan terhadap Kuat Tekan, Berat dan Serapan Air Bata Ringan CLC"



Jurnal Teknik Sipil, Vol. IX, No. 1, April 2020

3.500 3.255

3.039 2.967

2.644 2,576 2.600
2.500 2.277

3.000

2.000

1.500

1.000

0.500

Berat Bata Ringan CLC (Kg)

0.000 m— . —
0 48,63 97,25 191,52

Konsentrasi Penambahan additive (%)
[l Normal Additon HE Master Rheobuild

Gambar 3 Perbandingan Berat bata ringan CLC Normal, Bata Ringan CLC dengan
Penambahan additive Umur 14 hari
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Gambar 4 Perbandingan Berat bata ringan CLC Normal, Bata Ringan CLC dengan
Penambahan additve Umur 28 hari

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa setelatcapai umur 28 hari bata ringan CLC
menjadi lebih kecil bertanya dibandingkan dengata bengan CLC umur 14 hari, disebabkan
karena pada umur 28 hari bata ringan CLC sudah atemg pengeringan sehingga kadar air
dalam bata ringan berkurang dan membuat beraribpg&n menjadi berkurang.
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Gambar 5 Perbandingan Nilai Serapan Air bata ringan CLC Normal, Bata Ringan CLC dengan
penambahan additive

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa nilai serafrarai@-rata pada bata ringan CLC normal
lebih besar dari nilai serapan air rata-rata pada bngan CLC dengan penambalAaiditon HE
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sebanyak 48,63%; 97,25% ataupun 191,52% dari lsmaten. Penambahaauditive yaitu
Additon HE membuat bata ringan CLC lebih kedap air dari gaata ringan CLC Normal dan
bata ringan CLC dengan penambalhaster Rheobuild 6. Sedangkan untuk bata ringan CLC
dengan penambahavaster Rheobuild 6 sebanyak 48,63% dari berat semen memiliki nilai
serapan yang hampir sama dengan bata ringan CL@ahgmitu sebesar 0,144 %. Berbeda
dengan bata ringan CLC yang diberi tambaNtster Rheobuild 6 97,25% dan 191,52% dari
berat semen menghasilkan nilai serapan air yang sar dari bata ringan CLC normal yaitu
sebesar 0,132 % dan 0,186 %. dari berat semediskliabkan karena bata ringan CLC dengan
penambaharMaster Rheobuild 6 memiliki komposisi material penyusun yang kurarakb
sehingga membuat bata ringan CLC tersebut membdanyak pori — pori kecil yang
menyebabkan serapan air yang besar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan,dap&gditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Besarnya nilai kuat tekan bata ringan pada segajlakuan adalah :

a. Kuat tekan rata-rata bata ringan dengan perlakoamal pada umur 14 hari adalah
sebesar 2,296 MPa dan kuat tekan rata-rata bg@nridengan perlakuan normal pada
umur 28 hari adalah sebesar 2,741 MPa

b. Kuat tekan rata-rata bata ringan dengan penambadditon HE 48,63%, 97,25%
dan 194,52% dari berat semen pada umur 14 haraladabesar 1,333 MPa; 1,481
MPa; dan 1,778 MPa Kuat tekan rata-rata bata mirtgamgan penambahan Additon
HE 48,63%, 97,25% dan 194,52% dari berat semen padia 28 hari adalah sebesar
1,704 MPa; 1,926 MPa; dan 2,444 MPa.

c. Kuat tekan rata-rata bata ringan dengan penambistaaster Rheobuild 6 48,63%,
97,25% dan 194,52% dari berat semen pada umurriédeah sebesar 1,259 MPa;
1,111 MPa; dan 1,037 MPa. Kuat tekan rata-rata bat@n dengan penambahan
Master Rheobuild 6 48,63%, 97,25% dan 194,52%!lmaat semen pada umur 14 hari
adalah sebesar 1,556 MPa; 1,185 MPa; dan 0,815 MPa

2. Besarnya berat bata ringan pada setiap perlaldedata:

a. Berat rata — rata bata ringan dengan perlakuanalqrada umur adalah sebesar 2,644
kg, dan pada umur 28 hari menghasilkan berat edgasebesar 2,513 kg

b. Berat rata-rata bata ringan dengan penambahan okdtHE 48,63%, 97,25% dan
194,52% dari berat semen pada umur 14 hari adeladsar 2,576 kg; 3,039 kg dan
3,255 kg. Berat rata-rata bata ringan dengan pealaamb Additon HE 48,63%,
97,25% dan 194,52% dari berat semen pada umur &8hadebesar 2,533 kg; 2,983
kg dan 3,223 kg

c. Berat rata-rata bata ringan dengan penambahan MRise®build 6 48,63%, 97,25%
dan 194,52% dari berat semen pada umur 14 hamaladabesar 2,277 kg; 2,600 kg
dan 2,967. Berat rata-rata bata ringan dengan pmatzan Master Rheobuild 6
48,63%, 97,25% dan 194,52% dari berat semen pada B&adalah sebesar 2,350
kg; 2,410 kg dan 2,817 kg

3. Besarnya serapan air bata ringan pada setiagkpariadalah :

a. Serapan air rata-rata bata ringan dengan perlakmgmal adalah sebesar 0,115 %.

b. Serapan air rata-rata bata ringan dengan penambsdditon HE 48,63%, 97,25%
dan 194,52% dari berat semen adalah sebesar (%0032034% dan 0,0033%

c. Serapan air rata-rata bata ringan dengan penambdhsier Rheobuilod 6 48,63%,
97,25% dan 194,52% dari berat semen adalah sebé&d4r%; 0,0132% dan 0,186%
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4. Kuat tekan bata ringan dengan penambahan MastebRite 6 194,52% dari berat semen
sangat rendah yaitu sebesar 0,815 MPa disebabkanakpenambahan Master Rheobuild 6
melebihi batas yang disarankan dan pada saat pémmbbanda uji, campuran tersebut
menghasilkan banyak gelembung udara dan membugtucam menyusut sehingga pada
saat umur nya mencapai 28 hari struktur benda eujijaali keropos.

SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, makpataliberikan saran-saran sebagai berikut :

Berdasarkan kesimpulan bagian 1.b bahwa kuat teaenringan dengan penambahan Additon
HE 194,52% dari berat semen umur 14 hari dengain kulat tekan rata-rata sebesar 2,444 MPa
hampir mendekati nilai kuat tekan bata ringan raromur 28 hari dengan nilai kuat tekan
sebesar 2,741 untuk itu perlu ditambah umur peawhata ringan untuk melihat apakah ada
kenaikan kuat tekan pada bata ringan dengan pet@mbadditon HE sebesar 194,52% dari
berat semen atau perlu juga ditambahkan konsemtdakion HE lebih dari 194,52% dari berat
semen untuk melihat apakah kuat tekan nya setaigadebata ringan normal atau tidak.

Bagi yang mau melakukan penelitian lanjutan tentamiggaruh penambahan bahan tambahan
terhadap kuat tekan, berat, dan serapan air bagarricellular lightweight concrete (CLC)
disarankan untuk menambah nya dengan variasi désrpgta foam bata ringan untuk melihat
apakah ada pengaruh antara penambahan additiveedagrhvariasi diameter pipa foam bata
ringan
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